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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk mengembangkan media
pembelajaran video animasi yang valid, praktis dan efektif. Subjek penelitian ini adalah 34 orang siswa
yang terdiri dari 12 orang siswa laki-laki dan 22 orang siswa perempuan dari salah satu SMP Negeri di
Yogyakarta. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan angket penilaian kepraktisan media oleh guru
dan siswa, serta tes kemampuan spasial yang terdiri dari 12 butir soal pilihan ganda untuk menguiji
masing-masing komponen kemampuan spasial yaitu spatial visualization, spatial orientation, dan spatial
relation. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian yang diperoleh dari ahli materi dan ahli media
menyatakan media yang dikembangkan memenuhi kriteria valid, sedangkan hasil penilaian yang
diberikan oleh guru dan siswa menyatakan media memenuhi kriteria praktis. Media tersebut juga
dinyatakan efektif jika ditinjau dari kemampuan spasial karena sebanyak 75,9% siswa berhasil
memperoleh skor ketuntasan. Kemampuan spasial sangat penting dimiliki oleh siswa karena banyak
penelitian yang menyatakan bahwa kemampuan spasial berpengaruh terhadap kesuksesan seseorang di
bidang Science, Technology, Engineering dan Mathematics (STEM), serta terhadap prestasi matematika
siswa.

Kata kunci: Kemampuan spasial; media pembelajaran; video animasi.

Abstract
This research is a development research which aims to develop a valid, practical and effective animated
learning video. The subjects involved were 34 students consisting of 12 male and 22 female students from
one of the state junior high schools in Yogyakarta. Data collection were carried out with a questionnaire
assessment of the practicality of the media by teachers and students, as well as a spatial ability test
consisting of 12 multiple choice questions to test each component of spatial ability, namely spatial
visualization, spatial orientation, and spatial relations. The results showed that the assessment obtained
from material experts and media experts stated that the developed media met valid criteria, while the
assessment results given by teachers and students stated that the media met practical criteria. The media
was also effective when viewed from spatial ability because 75.9% of students achieved mastery level
scores. Spatial ability is very important for students as reported by many studies stating that spatial
ability influences a person's success in the fields of Science, Technology, Engineering and Mathematics
(STEM) and related to students’ mathematics achievement
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PENDAHULUAN maupun tes untuk melamar pekerjaan.

Tes kemampuan spasial Hal tersebut karena kemampuan spasial
merupakan salah satu bagian dari memiliki hubungan yang positif dengan
rangkaian tes masuk perguruan tinggi keberhasilan akademik (Turgut &
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Yilmaz, 2012). Gilligan, Flouri, dan
Farran (2017) menyatakan bahwa
kemampuan spasial dapat menjadi
prediktor jangka panjang kesuksesan di
bidang Science, Technology,
Engineering dan Mathematics (STEM).
Pernyataan tersebut sejalan dengan
pendapat Cole, Cohen, Wilhelm, dan
Lindell (2018) bahwa kemampuan
spasial berkaitan dengan prestasi siswa
di bidang STEM.

Pada pelajaran matematika,
kemampuan spasial siswa sangat
berpengaruh  terhadap  keberhasilan
mereka pada topik geometri
(Farisdianto &  Budiarto, 2014;
Hannafin, Truxauw, Vermillion, & Liu,
2008; Karaman & Togrol, 2009).
Sementara itu, menurut Kospentaris dan
Spyrou (2010) kegiatan pembelajaran
geometri ternyata juga berpengaruh
terhadap perkembangan kemampuan
spasial siswa. Kemampuan ini sulit
untuk  dikembangkan jika hanya
mengandalkan pembelajaran melalui
buku (Lin, Chen, & Lou, 2014).

Lowrie, Logan, dan Ramful (2016)
menjelaskan bahwa terdapat hubungan
antara penalaran spasial dan prestasi
belajar matematika siswa. Secara
spesifik  Habacha, Molinaro, dan
Dosseville (2014) menyatakan bahwa
kemampuan spasial laki-laki lebih baik
dari perempuan. Hal tersebut dapat
dikarenakan perbedaan pengalaman
spasial yang dimiliki oleh laki-laki dan
perempuan, misalnya  pengalaman
menggunakan komputer yang ternyata
dapat meningkatkan kemampuan spasial
(Baenninger & Newcombe, 1989; Chan,
2007; De Lisi & Cammarano, 1996;
Terlecki & Newcombe, 2005).

Meskipun  kemampuan  spasial
penting untuk dimiliki oleh siswa,
namun pada kenyataannya kemampuan
spasial siswa masih tergolong rendah
(Glven & Kosa, 2008; Sumarni &
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Prayitno, 2016; Turgut & Yilmaz,
2012). Hal tersebut disebabkan karena
kemampuan spasial siswa belum terlatih
(Indriani, 2018). Kemampuan spasial
yang rendah, berakibat pada rendahnya
daya serap Ujian Nasional (UN)
matematika untuk topik geometri. Pada
jenjang SMP, daya serap UN topik
geometri untuk tingkat nasional selama
tiga tahun berturut-turut masih rendah,
yaitu pada tahun 2015 hanya mecapai
rata-rata 52,04 (BNSP, 2015), pada
tahun 2016 turun menjadi 47,19 (BNSP,
2016), dan pada tahun 2017 hanya
mencapai 48,57 (BNSP, 2017).
Pembelajaran  dengan  bantuan
media yang tepat berpengaruh terhadap
peningkatan kemampuan spasial siswa
(Uygan & Kurtulus, 2016). Menurut
Prakoso, Putra, Mentari, dan Rahman
(2015)  dengan  bantuan  media
pembelajaran, kemampuan spasial siswa
dapat  dikembangkan. Sedangkan
Marunic dan Glazar (2013) dan
Onyancha, Derov, dan Kinsey (2009)
mengatakan bahwa melalui media
pembelajaran, kemampuan spasial siswa
dapat dilatih, sehingga kemampuan
spasial siswa dapat  meningkat.
Penggunaan media pembelajaran juga
dapat mengurangi kesenjangan antara
kemampuan spasial laki-laki dan
perempuan (Habacha et al., 2014; Lin et
al., 2014). Untuk materi geometri, salah
satu media yang dapat menampilkan
visualisasi dari objek geometri adalah
video animasi. Video pembelajaran juga
dapat membantu meningkatkan
pemahaman konsep siswa (Hadi, 2017).
Beberapa penelitian telah dilakukan
untuk mengembangkan media
pembelajaran yang berorientasi pada
kemampuan spasial. Misalnya media
yang dikembangkan oleh Nasution,
Anwar, Sudirman, dan Susiswo (2016)
untuk tingkat SMA. Sedangkan untuk
jenjang SMP, Lestari (2018)
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mengembangkan suatu media
pembelajaran menggunakan aplikasi
GeoGebra, namun objek-objek geometri
yang  ditampilkan  masih  perlu
dikembangkan kompleksitasnya yang
disesuaikan dengan indikator
kemampuan spasial. Begitu juga dengan
perangkat pembelajaran berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
Lembar Kerja Siswa (LKS) vyang
dikembangkan oleh Lusyana (2017)
masih perlu dilakukan pengembangan
lebih lanjut berupa visualisasi objek
geometri dalam bentuk animasi.
Kemampuan spasial didefinisikan
sebagai kemampuan untuk memahami
hubungan spasial atau keterkaitan di
antara objek-objek, mampu
mempersepsikan gambar visual dengan
tepat, dan menggunakan informasi
visual untuk menyusun representasi
mental (Khine, 2017). Pemikiran spasial
adalah bagian yang terlibat dalam
kegiatan seseorang dalam
menyelesaikan masalah matematika
dengan cara menemukan sudut pandang
lain atau penggunaan bantuan gambar
tambahan (Turgut & Uygan, 2015).
Keterampilan berpikir spasial
merupakan kemampuan untuk
menggunakan sifat-sifat spasial dari
suatu  objek untuk  membangun
representasi mental (Cole et al., 2018).
Kemampuan spasial terdiri dari
beberapa komponen, yaitu spatial
visualization yang merupakan
kemampuan untuk mengenali objek-
objek dua atau tiga dimensi yang telah
dimanipulasi  (diubah bentuk atau
susunan) atau dipindahkan (Uygan &
Kurtulug, 2016), spatial orientation
yang merupakan kemampuan untuk
menentukan posisi atau bentuk dari
suatu objek jika dilihat dari posisi yang
berbeda dengan pengamat lainnya
(Ramful, Lowrie, & Logan, 2017), dan
spatial relation yang merupakan
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kemampuan untuk mengimajinasikan
atau memvisualisasikan di  dalam
pikiran bentuk-bentuk rotasi dari objek-
objek dua atau tiga dimensi yang dilihat
dari berbagai sudut pandang (Olkun,
2003).

Penelitian ini  bertujuan untuk
menghasilkan produk pengembangan
berupa video animasi pembelajaran
untuk materi bangun ruang sisi datar
yang  dirancang  untuk  melatih
kemampuan spasial siswa. Topik
tersebut dipelajari oleh siswa kelas VII
pada semester genap.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
SMP Negeri 1 Yogyakarta dengan
waktu  proses pengumpulan  data
dilakukan pada bulan April hingga Mei
2019. Subyek penelitian adalah 34
orang siswa kelas VIII yang terdiri dari
12 orang siswa laki-laki dan 22 orang
siswa perempuan.

Penelitian ini merupakan
penelitian ~ pengembangan  dengan
menerapkan  model  pengembangan

ADDIE yang meliputi tahapan Analyze,
Design, Develop, Implement, dan
Evaluate (Branch, 2009).

Pada tahap analysis, dilakukan
analisis  kebutuhan  dengan cara
melakukan observasi dan wawancara
terhadap guru dan siswa di sekolah
tempat penelitian untuk memperoleh
informasi terkait fasilitas, sarana atau
prasarana Yyang ada di sekolah.
Kemudian dilakukan analisis kurikulum
untuk mendapatkan informasi terkait
topik yang sesuai dengan media yang
akan dikembangkan serta kurikulum
yang berlaku di sekolah tempat
penelitian dan jenis pendekatan atau
model pembelajaran yang cocok dengan
topik tersebut. Hasil dari analisis
kebutuhan dan analisis  kurikulum
diperoleh gambaran secara umum
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kebutuhan-kebutuhan yang akan
difasilitasi oleh media yang
dikembangkan. Selanjutnya dilakukan
analisis  karakteristik  siswa untuk
memperoleh informasi tentang
gambaran secara umum Kkarakteristik
siswa pada jenjang SMP.

Pada tahap design, dilakukan
rancangan terhadap video yang akan
dikembangkan berdasarkan hasil pada
tahap analyse. Pada tahap ini juga
dilakukan perancangan terhadap
instrumen tes kemampuan spasial
beserta angket penilaian kepraktisan
olen guru dan siswa serta lembar
penilaian validitas media oleh ahli
materi dan ahli media.

Tahap selanjutnya yaitu tahap
development. Pada tahap ini dilakukan
pengembangan terhadap produk dan
instrumen  serta lembar  penilaian
berdasarkan hasil rancangan pada tahap
sebelumnya. Video animasi yang
dikembangkan menggunakan bantuan
aplikasi GeoGebra dan direkam dengan
aplikasi Bandicam. Setelah produk
selesai dikembangkan, dilanjutkan ke
tahap implementation, yaitu melakukan
ujicoba produk. Produk berupa video
animasi dan lembar penilaian yang
divalidasi oleh ahli materi dan ahli
media. Lembar penilaian oleh kedua
ahli  terdiri dari  beberapa butir
pernyataan dengan menggunakan skala
lima. Setelah produk dinyatakan valid
dan direvisi berdasarkan saran, masukan
dan komentar ahli, dilakukan ujicoba
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perorangan untuk melihat keterbacaan
atau mengetahui kesalahan-kesalahan
kecil yang mungkin terlewati pada saat
proses validasi oleh ahli. Ujicoba
perorangan dilakukan terhadap 5 orang
siswa kelas VIII yang terdiri dari 1
orang siswa laki-laki dan 4 orang siswa
perempuan.

Tahap selajutnya yaitu dilakukan
ujicoba lapangan (Implement). Pada
tahap ini, yang dilakukan adalah ujicoba
dalam kegiatan pembelajaran di kelas
menggunakan bantuan video
pembelajaran pada materi bangun ruang
sisi datar sebanyak 4 kali pertemuan.
Ujicoba dilakukan terhadap 29 orang
siswa yang terdiri dari 11 orang siswa
laki-laki dan 18 orang siswa perempuan.
Pada pertemuan ke 5 dilaksanakan tes
kemampuan spasial yang terdiri dari 12
butir soal pilihan ganda yang terdiri dari
4 butir soal untuk menguji masing-
masing komponen kemampuan spasial
yaitu spatial visualization, spatial
orientation, dan spatial relation. Selain
itu, pengumpulan data juga dilakukan
dengan angket penilaian kepraktisan
media oleh guru dan siswa. Angket
penilaian  kepraktisan terdiri  dari
beberapa  butir  pertanyaan  yang
menggunakan skala Likert. Data
kuantitatif dari hasil penilaian validitas
dan kepraktisan kemudian dianalisis dan
dikonversi menjadi data kualitatif
dengan menggunakan tabel konversi
yang dikembangkan oleh Widoyoko
(2009) dan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Konversi jenis data kuantitatif ke kualitatif.

Interval Kategori
X > x. +1,8sb, Sangat baik
X +0,6sbh; <X <x;+18sbh; Baik
X —0,6sby <X <x;+ 0,6 sb, Cukup baik

X <% —18sb,

Sangat kurang baik
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Keterangan:
X = skor empiris
X, = skor ideal = 2 (skor maksimum
ideal + skor minimum ideal)
sb, = simpangan baku ideal = 2 (skor
maksimum ideal - skor minimum
ideal)
Skor maksimum ideal = banyak butir x
skor tertinggi
Skor minimum ideal = banyak butir x
skor terendah

Penilaian  kriteria  keefektifan
produk ditentukan oleh persentase
ketuntasan siswa. Kriteria ketuntasan
minimal (KKM) pelajaran matematika
di sekolah tempat penelitian adalah 75.
Dengan  demikian  produk  yang
dikembangkan akan memenuhi kriteria
keefektifan jika sebanyak 75% siswa
memperoleh skor yang mencapai KKM.

Setelah tahap implementation
selesai dilakukan dan diperoleh hasil
dari data yang dianalisis, dilakukan
perbaikan produk berdasarkan
komentar, masukan dan saran dari siswa
dan guru pada lembar penilaian.
Perbaikan juga dilakukan berdasarkan
hasil observasi pada saat produk
diujicobakan dalam kegiatan
pembelajaran di kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melalui tahap analysis,
design, dan development, dihasilkan
produk pengembangan berupa video-
video animasi pembelajaran untuk
materi bangun ruang sisi datar yang
dikembangkan berdasarkan indikator
yang sesuai dengan definisi dari tiga
komponen kemampuan spasial.
Cuplikan dari beberapa video yang
mewakili indikator kemampuan spasial
dapat dilihat pada Gambar 1, Gambar 2
dan Gambar 3.

Gambar 1 menunjukkan cuplikan
video animasi jaring-jaring kubus yang
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memiliki sisi-sisi dengan motif berbeda.
Motif atau pola tersebut tergambar di
sisi luar dan dalam kubus. Dengan
demikian siswa dapat melihat kubus dan
jaring-jaring tersebut dari arah atau
sudut pandang yang berbeda. Tujuannya
yaitu untuk melatih kemampuan spatial
visualization dan spatial relation siswa.
Dengan demikian siswa dapat melihat
hubungan antara sisi-sisi kubus yang
memiliki perbedaan pola tersebut baik
yang tergambar di luar maupun di
dalam kubus. Setelah mengamati
animasi tersebut siswa diminta untuk
menentukan sisi-sisi mana saja yang
berhadapan.

Gambar 1. Tangkapan gambar animasi
jaring-jaring kubus.

Gambar 2. Tangkapan gambar animasi
bangun ruang tak beraturan.
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Gambar 2 menunjukkan cuplikan
animasi  objek bangun ruang tak
beraturan yang dibentuk dari tumpukan
beberapa kubus satuan. Dalam video
tersebut ditampilkan rotasi dari objek
yang dirancang agar siswa dapat
mengamati bentuk ojek jika dilihat dari
arah yang berbeda (dari atas atau dari
samping). Tujuannya vyaitu untuk
melatih kemampuan spatial orientation
dan spatial relation. Setelah mengamati
animasi tersebut, siswa diminta untuk
menentukan berapa banyak kubus
satuan yang harus ditambah agar objek
tersebut dapat membentuk suatu kubus
dengan panjang rusuk 4 satuan yang
juga dapat membantu siswa memahami
konsep volume kubus.

4
N

Gambar 3. Tangkapan gambar animasi
volume limas.

Gambar 3 merupakan cuplikan
video animasi yang menampilkan suatu
kubus yang terbentuk dari enam limas
yang kongruen yang akan membimbing
siswa menemukan rumus volume limas.
Penggunaan warna yang berbeda pada
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masing-masing limas dirancang agar
siswa dapat melihat hubungan antara
posisi dari setiap limas dengan limas
lainnya sehingga kemampuan spatial
visualization mereka dapat terlatih.
Objek tersebut juga diputar agar siswa
dapat melihat dari arah yang berbeda
sehingga dapat melatih kemampuan
spatial relation siswa.

Berdasarkan hasil penilaian dari
ahli media dan ahli materi, video
animasi yang dikembangkan memenubhi
kategori valid dan siap  untuk
diujicobakan dalam kegiatan
pembelajaran di kelas. Setelah 4 Kkali
pertemuan pada materi bangun ruang
sisi datar, siswa kemudian diberikan tes
kemampuan spasial. Selain itu siswa
dan guru juga diberikan lembar
penilaian kepraktisan media. Hasil
penilaian dari guru dan siswa diperoleh
kesimpulan bahwa video animasi yang
dikembangkan praktis untuk digunakan
dalam kegiatan pembelajaran di kelas.
Sedangkan dari hasil tes kemampuan
spasial (Tabel 2), sebanyak 75,9% siswa
mencapai skor ketuntasan dengan skor
tertinggi adalah 100 dan skor terendah

adalah 41,7, sedangkan rata-rata
keseluruhan adalah 76,7.
Dengan demikian dapat

disimpulkan  bahwa video  yang
dikembangkan ~ memenuhi  kriteria
efektif jika ditinjau dari kemampuan
spasial. Kesimpulan tersebut sesuai
dengan laporan  penelitian  yang
menyebutkan ~ bahwa  kemampuan
spasial dapat dikembangkan melalui
latihan (Marunic & Glazar, 2013;
Onyancha et al., 2009).

Tabel 2. Rincian analisis skor tes kemampuan spasial.

No Keterangan Nilai Keterangan Persentase
1 Skortertinggi 100 Tuntas KKM 22

2 Skor terendah 41,7 Tidak tuntas KKM 7

3 Rata-rata 76,7 Persentase banyak siswa yang tuntas 75,9
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Jika  dianalisis berdasarkan
masing-masing komponen kemampuan
spasial, terdapat satu komponen yang
belum mencapai kriteria ketuntasan.
Dari Tabel 3 terlihat bahwa untuk
komponen kemampuan spatial
orientation belum dicapai kriteria
ketuntasan. Hal tersebut dikarenakan
hanya sebanyak 72,4% siswa yang
mencapai ketuntasan pada kategori ini.
Sedangkan untuk dua komponen
lainnya vyaitu kemampuan spatial
visualization dan spatial relation
dicapai  kriteria  Kketuntasan yaitu
masing-masing sebesar 79,3% dan
93,1% vyang menunjukkan bahwa
kemampuan siswa pada dua komponen
ini telah berkembang dan termasuk
dalam kategori baik.
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Berdasarkan hasil analisis tersebut
maka perlu dikembangkan produk
tambahan yang dirancang dengan
memfokuskan pada kemampuan spatial
orientation siswa.

Tabel 3. Rincian analisis skor per
komponen kemampuan spasial.

Komponen % banyak siswa
kemampuan spasial yang tuntas
Spatial orientation 72,4
Spatial visualization 79,3
Spatial relation 93,1

Jika dilakukan analisis lebih
dalam terhadap skor ketuntasan siswa
laki-laki dan siswa perempuan, terdapat
perbedaan seperti yang dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Analisis skor ketuntasan siswa laki-laki dan perempuan.

% banyak siswa yang tuntas

Komponen Laki-laki Perempuan
Spatial orientation 100 55,6
Spatial visualization 100 66,7
Spatial relation 100 88,9
Kemampuan spasial secara keseluruhan 100 70,4

Dari Tabel 4 terlihat bahwa semua
siswa laki-laki berhasil mencapai
kriteria  ketuntasan  untuk  semua
komponen kemampuan spasial.
Sedangkan siswa perempuan hanya
sebanyak 55,6% yang mencapai
ketuntasan pada komponen kemampuan
spatial orientation, sebanyak 66,7%
pada komponen kemampuan spatial
visualization, dan sebanyak 88,9% pada
kemampuan spatial relation. Secara
keseluruhan hanya 61,1% siswa
perempuan yang memperoleh skor
ketuntasan.

Hasil dari penelitian ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah
satu faktor yang mempengaruhi adalah
tidak tercapainya target jumlah tatap
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muka yang direncanakan. Pada tahap
awal perencanaan ujicoba lapangan,
video-video hasil pengembangan akan
diujicobakan di dalam kegiatan belajar
mengajar di kelas untuk materi Bangun
Ruang Sisi Datar selama 8 Kkali
pertemuan tatap muka. Namun, karena
ada beberapa kegiatan persiapan ujian
nasional yang diadakan di sekolah,
sehingga menyebabkan siswa kelas 7
dan kelas 8 harus diliburkan. Hal
tersebut berakibat pada berkurangnya
jumlah pertemuan tatap muka untuk
pelajaran matematika, sehingga untuk
materi  bangun ruang sisi datar
dipangkas menjadi 4 kali pertemuan.
Hal tersebut berdampak pada kurangnya
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frekuensi latihan siswa pada
penggunaan media yang dikembangkan.

Faktor berikutnya yang
mempengaruhi hasil penelitian ini yaitu
pada fasilitas yang digunakan oleh
siswa. Pada tahap awal perencanaan
ujicoba lapangan, kegiatan
pembelajaran dengan bantuan media
video animasi yang dikembangkan
seharusnya dilaksanakan di
laboratorium komputer. Hal tersebut
bertujuan agar masing-masing siswa
dapat lebih fokus dalam mengamati
objek-objek pada video yang disajikan
jika satu siswa menggunakan 1
komputer. Namun dikarenakan terdapat
kendala saat ujicoba lapangan, sehingga
menyebabkan kegiatan pembelajaran
tidak dapat dilakukan di laboratorium
komputer.  Kegiatan ~ pembelajaran
kemudian tetap dilakukan di Kkelas
dengan menggunakan bantuan laptop.
Siswa dibagi menjadi  beberapa
kelompok yang terdiri dari 3 atau 4
orang dan masing-masing kelompok
difasilitasi dengan satu unit laptop. Hal
tersebut berdampak pada berkurangnya
fokus siswa dalam mengamati video
tersebut jika dibandingkan dengan
penggunaan komputer untuk masing-
masing siswa.

Kelebihan dari  video hasil
pengembangan ini  terletak pada
karakteristik yang dirancang dan
disesuaikan dengan indikator ketiga
komponen kemampuan spasial,
sehingga secara spesifik dapat melatih
kemampuan  tersebut. Sedangkan
kekurangannya vyaitu terletak pada
terbatasnya  aplikasi yang  dapat
digunakan  oleh  penulis  dalam
mengembangakan video yang lebih
variatif.

Untuk  perbedaan hasil tes
kemampuan spasial siswa laki-laki dan
perempuan, hal ini sesuai dengan
laporan  banyak  penelitian  yang

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

menyebutkan ~ bahwa  kemampuan
spasial  laki-laki lebih  baik dari
perempuan (Chan, 2007; Colom,
Contreras, Arend, Leal, & Santacreu,
2004; Geary, Saults, Liu, & Hoard,
2000; Habacha et al., 2014; Levine,
Vasilyeva, Lourenco, Newcombe, &
Huttenlocher, 2005; Li & O’Boyle,
2008; Lin et al., 2014; Maeda & Yoon,
2013; Németh & Hoffmann, 2006).
Namun dengan latihan yang rutin,
perbedaan  tersebut akan  dapat
dikurangi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penilaian yang diperoleh
dari ahli materi dan ahli media
menunjukkan  bahwa video yang
dikembangkan memenuhi Kriteria valid,
sedangkan  hasil  penilaian  yang
diberikan oleh guru dan siswa
menunjukkan bahwa video tersebut
memenuhi kriteria praktis. Hasil tes
kemampuan  spasial  menunjukkan
bahwa video tersebut efektif untuk
melatih  kemampuan spasial siswa
karena sebanyak 75,9% siswa berhasil
memperoleh skor ketuntasan.

Dalam penelitian ini, produk
diujicobakan terhadap sampel yang
merupakan sekelompok siswa dalam 1
kelas. Oleh karena itu, penulis
menyarankan untuk dilakukan
penelitian ~ lebih  lanjut  dengan
melakukan ujicoba produk terhadap
kelas pembanding (penelitian
eksperimen) untuk mengetahui tingkat
efektifitas produk  yang telah
dikembangkan.

Hasil dari produk pengembangan
media pembelajaran berupa video
animasi diharapkan akan memberikan
manfaat bagi siswa dalam melatih
kemampuan spasial mereka pada proses
kegiatan baik di dalam maupun di luar
kelas.
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